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  ABSTRAK  
Dalam usia kompetitif ini, organisasi menghadapi dinamis dan lingkungan yang bergerak cepat 
seperti tren teknologi, perubahan sosial yang cepat, semakin banyak perubahan permintaan, 
globalisasi, dan perubahan ekonomi. Jadi, lingkungan yang kompetitif ini memaksa bisnis untuk 
mengadopsi perubahan dan mengubah cara mereka melakukan bisnis, untuk bertahan hidup 
dan tetap kompetitif di dunia bisnis ini. Tujuan penelitian ini untuk menjabarkan pemahaman 
terkait perubahan tim dan pengaruhnya pada organisasi dan kepemimpinan. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deksriptif kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa 
pserubahan diimplementasikan pada tiga level berbeda, individu, grup dan organisasi sesuai 
dengan perubahan tren, teknologi, preferensi pelanggan dan masalah masa depan. Tetapi 
adopsi perubahan membutuhkan beberapa langkah praktis dalam suatu organisasi untuk 
memotivasi karyawan karena sebagian besar karyawan tidak menerima perubahan dan 
menolaknya. Ini adalah alasan utama organisasi yang gagal mengadopsi perubahan. 

 
 ABSTRACT  
In this competitive age, organizations are facing dynamic and fast-moving environments such as 
technological trends, rapid social changes, more and more changing demands, globalization, and 
economic changes. So, this competitive environment is forcing businesses to adopt changes and 
change the way they do business, in order to survive and stay competitive in this business world. 
The purpose of this study is to provide an understanding of team change and its effects on 
organization and leadership. The research method used is descriptive qualitative. The results of 
the research show that changes are implemented at three different levels, individual, group and 
organizational according to changing trends, technology, customer preferences and future 
problems. But the adoption of change requires some practical steps in an organization to 
motivate employees because most of the employees do not accept the change and resist it. This 
is the main reason organizations fail to adopt change. 
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PENDAHULUAN 

Di setiap tingkat perubahan, kepemimpinan memiliki peran yang berbeda karena ini adalah tugas 
virtual seorang pemimpin untuk mengelola orang-orang dan melakukan upaya mereka untuk menjadi 
yang terbaik demi perubahan bagi suatu organisasi. Ada berbagai gaya kepemimpinan yang dibutuhkan 
dalam situasi yang berbeda. Pada saat mengelola perubahan organisasi, para pemimpin harus 
memperoleh gaya kepemimpinan transformasional, demokratis dan visioner yang menciptakan 
perubahan positif dalam pengikut. Para pemimpin dengan visi yang jelas dan kemampuan untuk 
mengimplementasikannya dapat meningkatkan motivasi, moral dan kinerja pengikut dan mendorong 
mereka untuk belajar dan mengadopsi peluang baru. Jadi peran kepemimpinan sangat penting ketika 
mempertimbangkan perubahan organisasi. Setiap orang memiliki beberapa impian dan tujuan untuk 
peningkatan, kemajuan atau masa depan yang sukses. Tetapi hanya memiliki mimpi dan tujuan tidak 
cukup, kita perlu mengambil beberapa tindakan praktis untuk mendapatkannya dengan cara yang paling 
efisien. Seperti yang kita semua tahu, untuk membawa perubahan dalam organisasi menciptakan 
tantangan besar bagi bisnis yang menciptakan kebutuhan kepemimpinan yang efektif dalam organisasi 
untuk mengadopsi perubahan organisasi yang sukses (Harmoko 2017). 

Para pemimpin mengharuskan untuk merumuskan strategi untuk mengelola perubahan secara 
efektif karena para pemimpin adalah juara perubahan dan memainkan peran penting dalam 
mengimplementasikan dan membawa perubahan dengan mengambil keputusan yang berbeda dan 
langkah-langkah praktis. Berdasarkan kalimat tersebut selaras dengan adanya pemikiran bahwa terdapat 
kepentingan dalam organiasi bagi pemimpn untuk mengatur serta mengelola perubahan kecanggihan 
teknologi perusahaan agar sesuai dengan sistem operasional terbaru (Siti Nur Hazizah dan Nuri Aslami 
2021). Sumber daya manusia dan orang-orang keduanya adalah elemen penting untuk perubahan 
organisasi dan pada saat yang sama merupakan tantangan terbesar untuk mengadopsi perubahan 
keandalan operasional organisasi (Hafni and Biantary 2017). Oleh karena itu, elemen penting untuk 
perubahan yang berhasil dalam organisasi mana pun adalah "kepemimpinan". Adopsi perubahan sangat 
penting untuk keberlanjutan jangka panjang setiap organisasi. Jika mereka tidak mempersiapkan diri 
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sesuai dengan keadaan yang berubah, mereka tidak dapat bertahan dan dapat kehilangan reputasi dan 
pangsa pasar mereka. Banyak sarjana dan peneliti juga menyimpulkan bahwa "peran seorang pemimpin" 
signifikan saat mengelola atau mengatasi perubahan masalah. Jadi, itu adalah pemimpin yang membawa 
perubahan yang efektif untuk suatu organisasi. Banyak teori dan gaya terkait kepemimpinan yang telah 
disajikan oleh beberapa sarjana owhow untuk menangani berbagai situasi organisasi. Perbedaannya 
juga menyebutkan beberapa karakteristik penting yang harus dimiliki oleh pemimpin untuk mengatasi 
komponen-komponen perubahan organisasi dengan sukses. Selain itu, beberapa menggambarkan 
pentingnya perubahan organisasi dengan cara yang berbeda dan menerimanya untuk kelangsungan 
hidup dan kesuksesan bisnis jangka panjang. 

 
LANDASAN TEORI 

Istilah organisasi sangat komprehensif dan dapat didefinisikan dalam beberapa cara. Secara 
tradisional sebuah organisasi dianggap sebagai unit sosial yang terdiri dari sekelompok orang atau tim 
yang bersama-sama bekerja secara berkelanjutan untuk mencapai tujuan atau target organisasi 
(Abdulmudy 2017). Seperti, sekolah, rumah sakit, gereja, toko ritel, dan organisasi permen striper dll. 
Adalah perusahaan manufaktur dan layanan. Perubahan kata dipertimbangkan pada sangat umum, 
perubahan adalah kata Latin yang "menjadi lebih baik". Cukup, ubah berarti mengubah atau membuat 
sesuatu yang berbeda dengan cara yang lebih baik dari yang sudah ada dengan menambahkan atau 
mengecualikan beberapa nilai. Berbeda penulis dan sarjana mengambil pentingnya perubahan 
organisasi dengan cara yang berbeda. Beberapa menganggapnya baik untuk keberlanjutan jangka 
panjang dan bisnis yang sukses dan, beberapa pendapat adalah perubahan yang dapat memberikan 
keunggulan kompetitif di era kompetitif ini, Sementara Scahersclaim bahwa adopsi perubahan keputusan 
untuk bertahan hidup. Jadi, dalam penelitian ini kita mengeksplorasi hubungan antara perubahan 
organisasi yang sukses dan peran kepemimpinan berdasarkan gaya kepemimpinan. Transformasional, 
demokratis dan visioner melalui pendekatan inovatif. Salah satu peranan pemimpin adalah orang yang 
memiliki banyak kualitas dan karakteristik yang terdiri dari "gaya kepemimpinan" dan "pendekatan 
inovatif" menjadi sukses. Pemimpin harus memiliki visi yang jelas bahwa apa dan bagaimana 
melakukannya dengan menggunakan gaya kepemimpinan yang berbeda melalui pemikiran inovatif. 

Visi ini adalah gambar yang ideal dan unik atau seni melihat hal-hal yang tak terlihat. Visi ini 
hanyalah, mengetahui apa tujuannya dan ke mana Anda pergi, melalui motivasi, inspirasi, dan tanggung 
jawab timbal balik ini dapat berkembang dan juga memberikan kesempatan kepada individu karena 
mereka mengambil keputusan berdasarkan hasil akhir yang mereka teliti dalam pikiran mereka. Jika 
pemimpin tidak tahu harus ke mana harus pergi, maka kepemimpinan bukanlah apa-apa. Jadi penting 
bagi para pemimpin harus memiliki visi yang jelas. Sekarang hari, kepemimpinan dan perannya adalah 
masalah yang paling disorot untuk bisnis dan organisasi. Jadi, "pemimpin" adalah mereka yang 
memberikan arahan, mendapatkan komitmen dan kemudian memotivasi mereka untuk mencapai hasil. 
Istilah ini dapat dikenai beberapa sudut dan konsep. Penelitian terbaru menggambarkan kepemimpinan 
sebagai "suatu proses di mana seseorang memengaruhi sekelompok individu untuk mencapai tujuan 
bersama. Pendek, pemimpin adalah orang yang bertanggung jawab dan memiliki pihak berwenang untuk 
mengambil keputusan dengan kekuatan untuk menerapkan keputusan tentang organisasi, personel cara 
untuk meningkatkan kemampuan mereka (Sartika 1969). 

 
 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian sebagai alat untuk melakukan analisis pada suatu topik penelitian ini harus 
dilewati dengan beberapa tahapan. Salah satu yang paling penting adalah metode penelitian kualitatif. 
Jenis penelitian kualitatif ini digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan studi 
pustaka. Sumber data primer yang digunakan adalah beberapa jurnal maupun karya ilmiah yang relevan 
dengan topik penelitian. Sedangkan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
pengumpulan data menggunakan beberapa literature yang relevan. Setelah diakumulasikan, beberapa 
sumber data tersebut harus dianalisis menggunakan beberapa langkah seperti reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kepemimpinan organisasi bukanlah mistis dan juga tidak semua tentang yang diperintahkan 
yang diberikan oleh bos dan setelah itu diamati bahwa seberapa akurat pesanan terpenuhi dan kemudian 
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membawa mereka ke lingkungan yang lebih baik untuk mencapai korporatobatif. Peran kepemimpinan 
sangat penting dalam era kompetitif ini di mana bisnis menghadapi tren yang berubah. Jadi hari ini,  
sebagian besar organisasi membutuhkan kepemimpinan strategis yang mampu memprediksi perubahan 
yang diperlukan untuk perubahan dan menciptakan suasana yang sangat cocok untuk personel untuk 
memahami dan mengadopsi perubahan tersebut dengan sukses karena bisnis tidak dapat bertahan 
dalam jangka panjang tanpa peran strategis. Ada beberapa teori tentang karakteristik kepemimpinan 
yang disajikan oleh para sarjana yang berbeda. Pemimpin yang sukses adalah orang yang memotivasi 
tenaga kerja mereka dan menyediakan jalur yang jelas bersama dengan visi mereka. "Teori 
Kepemimpinan" di mana para pemimpin melakukan performa untuk menuntut tim mereka dengan 
menjaga tim mereka tetap termotivasi dan fleksibel untuk menyadari apakah perubahan itu diperlukan 
atau tidak. 

"Teori Gaya Pemimpin" menekankan pada keputusan yang berkualitas Dapat diterima oleh 
karyawan dan pemimpin dan juga memberikan pedoman untuk menemukan cara dan mengambil bagian 
dalam proses pengambilan keputusan. "Kepemimpinan transformasional" berarti mengubah atau 
mengubah, untuk memenangkan kepercayaan bawahan yang dapat meningkatkan output dari pekerjaan 
mereka yang selanjutnya bisa membantu mencapai tujuan organisasi dengan cara yang lebih baik. 
Pendekatan inovatif pemimpin dapat membantu memperkenalkan budaya inovatif dalam suatu 
organisasi. Untuk ini, kepemimpinan visioner, demokratis dan transformasional diperlukan untuk 
mengadopsi. Demikian juga hanya memiliki visi yang tidak cukup untuk kepemimpinan untuk 
pertumbuhan suatu organisasi, karena itu hanya berkontribusi 10% dan sisanya adalah implementasinya. 
Kepemimpinan yang efektif adalah salah satu kontributor paling penting bagi seluruh organisasi. 
Performasi dan perubahan. Ini juga benar, bahwa proses perubahan sebagian besar menghadapi 
resistensi di sini seorang pemimpin yang mengelola resistansi ini dan mengimplementasikan perubahan 
yang berhasil berarti ia harus logis dan rasional. Untuk bertahan hidup, di era globalisasi ini, organisasi 
dan bisnis harus memahami persyaratan pendekatan inovatif dan inovasi dalam strategi dan model bisnis 
mereka untuk mereka periorioritas dan keberlanjutan dalam bisnis mereka dengan memutar konsep- 
konsep inovatif mereka menjadi realisme. Karena hanya memiliki mimpi dan ide tidak cukup meskipun 
imajinasi dapat memainkan peran penting tetapi tanpa eksekusi itu tidak bernilai. Organisasi yang tidak 
mengadopsi perubahan tidak dapat tetap booming lama di pasar. Karena perubahan tawaran manfaat Ini 
meningkatkan daya saing, presentasi keuangan, meningkatkan kepuasan karyawan dan pelanggan dan 
terutama memimpin organisasi dalam arah pengembangan berkelanjutan. Dengan demikian, penilaian 
perubahan positif pengikut tampaknya merupakan prasyarat untuk proses perubahan yang berhasil dan 
efek positif, efek positif pada individu dan organisasi (Sardjono and Alwi 2004). 

Kepemimpinan transformasional dan satu elemen kepemimpinan transaksional (management- 
per-excution) lebih umum dilaporkan pada organisasi public (Hidayat, Lubis, and Majid 2019). 
Kepemimpinan transformasional adalah gaya kepemimpinan yang tepat untuk menghadapi perubahan 
organisasi. Kepemimpinan transformasional memfasilitasi bagaimana pengikut mengatasi perubahan dan 
mendukung komitmen, efikasi diri, dan pemberdayaan pengikut selama perubahan. Gaya kepemimpinan 
transformasional dan transaksional terpisah namun saling melengkapi. Menurut teori efek augmentasi, 
kepemimpinan transformasional adalah dasar dan menambah efek kepemimpinan transaksional. 

Proses perubahan dari gaya kepemimpinan transformasional dapat memberikan representasi 
terkait model atau konsep dalam memerankan sebuah kegiatan yang dilakukan. Berbeda dengan 
kepemimpinan transaksional yang dapat menampilkan bentuk ketepatan dalam sebuah komitmen yang 
dilakukan berdasarkan gaya kepemimpinan transformasional. Konstruk keterlibatan menggambarkan 
keadaan positif dari kesejahteraan terkait pekerjaan yang ditandai oleh tiga elemen: semangat, dedikasi, 
dan penyerapan. Keterlibatan biasanya telah diteliti dalam kaitannya dengan pengikut. Namun, baru-baru 
ini satu studi tentang kepala sekolah telah mempelajari keterlibatan di tingkat manajerial. Peneliti terus 
memperluas penelitian keterlibatan saat ini dalam dua cara: Pertama, dengan menerapkan konsep 
kepada manajer, sehingga mewakili tren yang muncul dari mempelajari keterlibatan manajer, dan kedua 
dengan menyelidiki keterlibatan perubahan secara khusus. Pondasi atau landasan dasar yang berkaitan 
dengan kesuksesan sebuah tim harus mengutamakan hubungan bai kantar anggota sehingga tim kerja 
saling memberikan respon maupun tanggung jawab dengan mengupayakan kedisplinan sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wahyu A. Rini (2006). Dalam penelitiannya juga menjelaskan bahwa 
keberadaan komitmen yang tepat akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam lingkungan yang 
universal (Rini 2006). 

Temuan dalam penelitian ini melengkapi studi sebelumnya tentang perubahan organisasi, 
dengan menyelidiki peran gaya kepemimpinan dan keterlibatan manajer pada berbagai tahap proses 
perubahan dalam mengembangkan penilaian perubahan pengikut. Karena pengikut juga memengaruhi 
proses dan hasil perubahan, penilaian mereka menjadi penting dalam mengamankan hasil organisasi 
dan individu yang diinginkan. Gaya kepemimpinan dan keterlibatan manajer tampaknya penting dalam 
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mempromosikan penilaian tersebut dan akibatnya mendukung proses positif dan hasil perubahan. 
Temuan penelitian kami mendukung pendekatan kontingensi untuk perilaku kepemimpinan dan teori 
kepemimpinan situasional menunjukkan bahwa mungkin ada "gaya yang tepat untuk situasi yang tepat". 
Studi kami dengan demikian memberikan pengetahuan yang berlaku untuk mengembangkan kebijakan 
dan strategi untuk perubahan organisasi. Kepemimpinan transformasional mungkin merupakan 
pendekatan yang efektif untuk meningkatkan penilaian positif pengikut terhadap perubahan. Karena gaya 
kepemimpinan ini mengungkapkan efek positif jangka panjang dan jangka pendek, secara langsung dan 
tidak langsung, peningkatan potensi transformasional manajer secara strategis mungkin bermanfaat bagi 
seluruh proses perubahan. Selama tahap terakhir perubahan, keterlibatan langsung manajer dalam 
perubahan dikaitkan dengan penilaian perubahan pengikut (Andi Aco Agus 2016). 

Pendalaman terkait aspek kepemimpinan ini difungsikan untuk memberikan pengaruh pada 
setiap individu kelompok yang akan memberikan ikatan antar anggota dengan sifat partisipatif (Hafni and 
Biantary 2017). Dorongan yang muncul dalam kegiatan efektivitas tim akan berubah menjadi 
kepemimpinan transformasional hingga transaksional maupun laissez-faire. Hakikat keberadaan setiap 
anggota kelompok dalam menentukan maupun menilai antar gaya kepemimpinan tersebut maka muncul 
adanya perbedaan diantara kualitas kinerja pegawai secara keseluruhan. Asumsi pembahasan terkait 
denga perubahan tim dan kaitannya dengan kepempimpinan maupun keorganisasian ini sesuai dengan 
pernyataan yang diungkapkan oleh Anjar Ramdhana, Wustari L. Mangundjaya, dan Ahmad Cahyo 
Nugroho (2018) dalam risetnya yang menunjukkan bahwa keterkaitan antara perubahan tim dan aspek 
organisasi maupun kepemimpinan ini sangat bergantung banyak pada kondisi lingkungan kerja. 
Hubungan atau korelasi timbal balik antara pemimpin dan anggota pasti membutuhkan pendekatan 
hingga pendalaman guna meningkatkan efisiensi kerja yang baik dilihat dari gaya kepempinan yang 
diterapkan oleh pemimpin (Ramdhana, Mangundjaya, and Nugroho 2018). 

Sikap yang muncul dari seorang pemimpin berdasarkan riset yang telah dilalukan dilandasi dari 
perilaku atau sikap kepemimpinan yang akan menentukan keberhasilan dari sebuah 
perubahan(Gelderman, C.J., Semeijn, J. 2017). Peninjauan yang dilakukan pada serangkaian objek di 
lapangan terkait dengan perubahan tim terhadap organisasi maupun kepemimpinan ini menimbulkan 
adanya presepsi terkait dengan pendekatan yang efektif dilakukan oleh seorang pemimpin. Perilaku 
kepemimpinan dalam suatu perubahan tim ini dapat diisi dengan sikap apresiasi, kekuatan individu 
hingga organisasi yang akan memunculkan suatu lingkungan maupun kondisi yang kondusif. Hal ini 
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Professor Malcolm Higgs dan Deborah Rowland (2018) 
dengan menyatakan bahwa sikap menerapkan perubahan dari yang 'tradisional' menuju kea rah modern 
dapat menghasilkan kemungkinan peningkatan keberhasilan pada suatu kinerja. Selanjutnya perilaku 
kepemimpinan memainkan peran yang sangat penting dalam mencapai keberhasilan implementasi 
perubahan. Perilaku yang sangat berpusat pada pemimpin cenderung dikaitkan dengan inisiatif 
perubahan. Di sisi lain, praktik dan perilaku kepemimpinan yang berfokus pada kelompok memiliki 
dampak positif yang kuat terhadap keberhasilan perubahan. Namun, pemimpin perubahan yang paling 
sukses (Higgs and Rowland 2008). 

Dengan demikian kesadaran akan peran manajer dalam mengkomunikasikan informasi penting, 
menafsirkan konsekuensi individu, dan bekerja secara aktif dan positif terhadap perubahan dapat 
menjadi area investasi positif bagi organisasi dalam perubahan. Dengan demikian, hasil kami mungkin 
memiliki implikasi untuk manajemen perubahan, menunjukkan fokus jangka panjang pada kemampuan 
manajer untuk melakukan kepemimpinan transformasional dan melibatkan diri mereka sendiri secara 
khusus dalam perubahan. Sementara kepemimpinan transformasional “dapat dilatih”, temuan kami 
menyarankan untuk mengambil pelatihan, pendekatan yang peka untuk mengembangkan keterampilan 
kepemimpinan perubahan manajer (Octorano 2015). Sejumlah besar variasi dalam penilaian perubahan 
pengikut dijelaskan oleh gaya kepemimpinan dan keterlibatan manajer dalam perubahan. Namun, 
variabel penjelas tambahan dan mechanisme harus diselidiki untuk menjelaskan varians residual yang 
diamati dalam penelitian ini. 

Urgensi dari gaya kepemimpinan sebagai implementasi cara yang tepat dalam memberikan 
pengaruh pada eksisteni kinerja karyawan lain. Oleh karena itu, gaya kepemimpinan sangat berpengaruh 
pada perubahan sebuah tim (Endrian 2014). Beberapa gaya kepemimpinan juga mengutamakan rasa 
peduli untuk mengupayakan terbentuknya komunikasi yang bai kantar anggota. Sebuah tim yang 
merupakan gabungan dari beberapa individu pasti dapat dijadikan indicator perhitungan sebuah sinergi 
antar anggota dengan memberikan nilai yang dapat dijadikan acuan penilaian dilihat dari lingkungan tim 
kerja tersebut (Farmer, S.M., Dyne, L.V., Kamdar 2015). 
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Kesimpulan 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Menurut penelitian ini, kami telah menyimpulkan bahwa ada peran kepemimpinan yang signifikan 
saat membawa perubahan dalam organisasi. Realitas baru dari lingkungan bisnis saat ini membuat 
perubahan organisasi lebih menuntut dan umum. Oleh karena itu, organisasi cenderung mengadopsi 
perubahan untuk secara efektif merespons tren, teknologi, ekonomi, dan sosial saat ini atau masa depan, 
dan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif. Tetapi untuk mengimplementasikan perubahan dalam 
organisasi sangat menantang dan kompleks. Pada saat ini kepemimpinan dapat memainkan peran 
sentral dalam mengelola perubahan organisasi. Melalui penelitian ini, kami telah memahami bahwa para 
pemimpin harus memiliki kualitas, karakteristik, dan gaya yang berbeda yang harus diadopsi oleh mereka 
untuk membuat perubahan organisasi yang sukses. Khususnya, dalam kasus perubahan organisasi, para 
pemimpin harus memiliki kualitas memiliki visi dan pemikiran inovatif. Dengan demikian, kepemimpinan 
visioner dan pendekatan inovatif terbukti sangat efektif dalam membawa perubahan organisasi dengan 
sukses. Pekerjaan penelitian kami juga dapat mendorong dan menginspirasi seluruh bisnis untuk berpikir 
tentang peran pemimpin sebagai agen perubahan dan untuk berpikir tentang kualitas pemimpin "visi dan 
inovatif" pendekatan, yang dapat menyebabkan peluang kesuksesan bagi mereka dengan pengelolaan 
yang lebih baik proses perubahan organisasi. 

 

Saran 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi yang membahas terkait 

topik permasalahan pada konteks lingkup manajemen perubahan. Selain itu, bagi peneliti selanjutnya 

yang membahas terkait topik perubahan tim diharapkan dapat memberikan sumbangsihnya terhadap 

studi kasus tertentu sehingga memiliki korelasi yang tepat dengan berbagai sumber topik penelitian. 
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